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ABSTRAK

Mental Health saat ini menjadi salah satu isu kesehatan yang sering dibahas dalam
kehidupan sehari-hari, terutama oleh anak muda. Penelitian dari National Comorbidty
Study menyebutkan, 1 dari 4 orang memenubhi kriteria serangan panik. Bahaya dari
kesehatan mental ini bisa menyebabkan penderitanya mengalami kesulitan bernafas,
otot menegang, rasa gemetar, tubuh menjadi berkeringat, mual, jantung berdebar
kencang, penderita takut bersosialisasi, dan bisa menyebabkan keinginan untuk bunuh
diri. Teknik morphing sendiri merupakan efek khusus dalam pembuatan animasi yang
digunakan untuk mengubah (morph) satu gambar menjadi gambar lain dengan
perubahan yang halus. Penelitian ini menggunakan metode Graham Wallas, pada
pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, wawancara dan observasi.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dibuatlah film animasi 2D dengan judul “Rise
Again” yang membahas tentang edukasi panic attack dengan menerapkan teknik
morphing sebagai efek dramatisasi. Film animasi 2D berjudul “Rise Again”
menceritakan tetang tokoh utama untuk sembuh dari serangan panik yang dideritanya.

Kata Kunci: Teknik Morphing, Serangan Panik, Animasi 2D

ABSTRACT

Mental health is currently one of the most frequently discussed health issues in everyday
life, especially among young people. A study from the National Comorbidity Study
states that 1 in 4 people meet the criteria for a panic attack. The dangers of mental
health problems can cause sufferers to experience difficulty breathing, muscle tension,
trembling, sweating, nausea, a rapid heartbeat, fear of socializing, and may even lead
to suicidal thoughts. Morphing technique is a special effect used in animation to
transform one image into another with smooth transitions. This research uses the
Graham Wallas method, with data collected through literature studies, interviews, and
observations. Based on this explanation, a 2D animated film titled “Rise Again” was
created, which focuses on educating viewers about panic attacks by using morphing
techniques as a dramatic effect. The 2D animated film “Rise Again” tells the story of
the main character's journey to recover from the panic attacks they suffer from.

Keyword: Morphing Technique, Panic Attack, 2D Animation
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Latar Belakang

Mental Health saat ini menjadi salah satu isu kesehatan
yang sering dibahas dalam kehidupan sehari-hari,
terutama oleh anak muda. Terbukti dari sebuah studi
penelitian dari National Comorbidty Study menyebutkan,
1 dari 4 orang memenuhi kriteria serangan panik, studi ini
juga mengungkapkan data orang yang mengalami
serangan panik cukup tinggi yaitu 17,7% (Elvira, 2022).
Bahayanya kesehatan mental ini bisa menyebabkan
penderitanya mengalami kesulitan bernafas, otot
menegang, rasa gemetar, tubuh menjadi berkeringat,
mual dan jantung berdebar kencang. Salah satu cirinya
yaitu penderita takut bersosialisasi, dan Dbisa
menyebabkan keinginan untuk bunuh diri.
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka dibuatlah film
animasi dengan judul “Rise Again” yang membahas
tentang edukasi panic attack. Film animasi 2D “Rise
Again” akan dikembangkan dengan penerapan teknik
morphing pada scene tertentu yang menggambarkan
ketika tokoh utama mengalami panic attack. Seperti
contohnya pada scene dimana tokoh utama merasakan
padannya menjadi tegang dan tangannya berubah
menjadi kayu hingga menyebabkan mati rasa.

Teknik ini digunakan untuk menunjukkan saat terjadinya
serangan panik pada tokoh utama. Morphing merupakan
efek khusus dalam pembuatan animasi, teknik ini berguna
untuk mengubah (morph) satu gambar menjadi gambar
lain dengan perubahan yang halus (Pritama, dkk., 2018).
Teknik morphing bisa memberikan efek visual saat
perubahan satu bentuk menjadi bentuk lain, sehingga
pesan yang ingin disampaikan dalam pembuatan animasi
bisa tersampaikan kepada penontonnya.




Rumusan Masalah

e Bagaimana penerapan teknik morphing sebagai efek
dramatisasi bagi penderita ponic ottack dalam film
animasi 2D “Rise Again”?

e Bagaimana menggambarkan teknik morphing dalam
memyvisualisasikan penderita panic attack dalam
film animasi 2D?




Tujuan

* Menerapkan teknik morphing pada film animasi 2D.
» Menggambarkan teknik morphing dalam memvisualisasikan
penderita panic attack dalam film 2D.

Manfaat

e Menambahkan referensi teknik morphing melalui film
2D, serta memberikan kontribusi tentang film bertema
mental health.

e Sebagai referensi mengenai bahaya panic attack dari
penggambaran visual melalui teknik morphing bagi
akademisi maupun peneliti, atau sebagai referensi
visual.




